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KOMPOS BAGASE
Sebagai Solusi Limbah Tebu di Daerah Trangkil
Umi Umbarwati, 
Universitas Negeri Semarang
RINGKASAN
Tujuan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan Kompo Bagase yaitu dapat mengenalkan pada masyarakat pupuk kompos yang berbahan dasar ampas tebu, pengolahan kompos ini yang meninggalkan proses pembakaran untuk mengurangi polusi , dan bertujuan untuk memproduksi Kompos Bagase tersebut sebagai peluang usaha.
Dalam metode pelaksanaan dibutuhkan waktu 1 bulan untuk mempersiapkan dari alat, bahan, dan tempat. Serta untuk waktu pengomposannya sendiri membutuhkan waktu 1 bulan. Waktu satu bulan lagi untuk penyusunan laporan. Dalam mengevaluasi dilakukan setiap proses pengomposan dilakukan yaitu 3 bulan. Karena dalam jangka waktu tersebut dapat dipastikan kompos benar – benar sudah berhasil.
Tidak dipungkiri bahwa berwirausaha menginginkan keuntungan finansial. Produk Kompos Bagase ini dapat membantu petani dalam memilih pupuk yang terbaik karena dari bahan organik yaitu ampas tebu dan kotoran ternak.
BAB I
PENDAHULUAN
a. Latar Belakang
Ampas tebu atau bagase adalah hasil samping dari proses ekstraksi tanaman tebu. Berdasarkan analisis kimia, ampas tebu memiliki komposisi kimia yaitu, abu 3,28 %, lignin 22,09 %, selulosa 37,65 %, sari 1,81 %, pentosan 27,97 % dan SiO2 3,01 %. Ampas tebu ini dihasilkan sebanyak 32 % dari berat tebu giling.
Pada umumnya, pabrik gula di Indonesia memanfaatkan ampas tebu sebagai bahan bakar bagi pabrik yang bersangkutan, setelah ampas tebu tersebut mengalami proses pengeringan.
Dengan kandungan ligno-cellulose serta memiliki panjang seratnya antara 1,7 sampai 2 mm dengan diameter sekitar 20 mikro, sehingga ampas tebu ini secara ekonomis pemanfaatannya tidak hanya sebagai sumber energi bahan bakar semata. Namun ampas tebu ini bisa dimanfaatkan juga sebagai bahan baku untuk industri kertas, industri kanvas rem, industri jamur dsb. 
Bahkan ampas tebu juga bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Namun demikian, ampas tebu yang akan digunakan sebagai bahan pakan ternak masih harus melalui proses fermentasi menggunakan probiotik yang dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dan kecernaannya, serta  dilakukan penambahan beberapa bahan untuk melengkapi kebutuhan mineral yang diperlukan dalam bahan pakan tersebut.
Dengan nilai ekonomis yang ada pada ampas tebu, tidaklah tepat istilah “habis manis sepah dibuang” diterapkan pada industri gula. Karena pada kenyataannya sepahnya pun masih memiliki nilai ekonomis.
Dalam kesempatan ini, Kami bermaksud untuk mengolah ampas tebu menjadi pupuk. Karena di Trangkil belum diberdayakan untuk pembuatan kompos dari ampas tebu. Kebanyakan digunakan untuk membuat jamur dan bahan bakar saja serta sisanya dibuang.
b. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pengolahan ampas tebu menjadi kompos?
2. Bagaiman cara memasarkan produk yang telah dihasilkan secara efektif dan efisien?
c. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut :
a. Mengenalkan kompos bagase pada masyarakat
b. Mengurangi kapasitas sampah di masyarakat dengan mengolahnya menjadi kompos
c. Menambah nilai guna pada ampas tebu
d. Manfaat
Penulisan karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat teoritis dan praktis.
1) Manfaat Teoritis
Menambah khasanah pengetahuan
2) Manfaat Praktis
a) Bagi Masyarakat 
Pembuatan Kompos Bagase ini dapat mengurangi jumlah sampah ampas tebu di masyarakat.
b) Bagi Pemerintah
Memberikan  kontribusi  ide  dalam  membantu  pemerintah  dalam  meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat.
c) Bagi Petani
Ampas tebu bukan hanya bisa digunakan untuk membuat jamur, tetapi juga bisa digunakan sebagai kompos.
e. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Berdasarkan  uraian  diatas  maka  luaran  yang  diharapkan  adalah  sebagai berikut:
a) Menghasilkan produk baru berupa kompos bagase
b) Mampu memasarkan produk dengan efektif dan efisien


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. Analisis Produk
a. Jenis, Nama Produk dan Karakteristik Produk
Jenis produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah jenis pupuk yaitu kompos, Kompos Bagase. Kompos ini berbahan dasar ampas tebu. Memang di Desa Trangkil sudah ada kompos yang dibuat dari limbah tebu. Akan tetapi kompos tersebut dibuat dari abu pembakaran ampas tebu bukan dari ampas tebu itu sendiri melainkan melalui proses pembakaran. Disini penulis akan membuat langkah pengolahan produk lebih sederhana dan cepat tidak melalui proses pembakaran. Produk ini akan diberi nama “KOMPOS TEBU”. Produk Kompos Bagase ini akan dikemas dalam bag plastik tebal bening per kilogram. Dan akan akan menerima pesanan dalam karung untuk per 10 kilogram. Produk Kompos Bagase ini juga akan memiliki nama produk sendiri yang akan dikonsultasikan dengan pihak BPOM agar memiliki hak cipta.
Adapaun karakteristik produk yang akan dihasilkan dari usaha ini adalah produk berupa kompos bagase. Melalui proses pengomposan yang membutuhkan waktu sekitar 1 bulan. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa waktu yang dibutuhkan tergolong lama, akan tetapi untuk menolong masyarakat dalam masalah limbah tersebut membutuhkan pengorbanan sedikit. Dengan proses pengolahan yang meninggalkan proses pembakaran akan mengurangi polusi udara yang ditimbulkan dan bahan bakar yang dibutuhkan selama proses pembakaran.
b. Keunggulan Kompos Bagase
Kompos Bagase ini adalah suatu pupuk yang berbahan dasar dari ampas tebu yang merupakan pemanfaatan limbah pabrik yaitu ampas tebu. Keunggulan dari produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
a) Produk ini merupakan pemanfaatan ampas tebu yang melimpah
b) Produk ini pengolahannya berbeda dengan sebelumnya yaitu tidak melalui proses pembakaran jadi dapat mengurangi polusi udara
c) Produk ini dapat mengenalkan kepada masyarakat manfaat lain dari ampas tebu
d) Produk ini menambah nilai guna dari ampas tebu
2. Analisis Pemasaran
a. Pesaing dan Peluang Pasar
Meskipun sudah banyak pupuk yang berbahan dasar ampas tebu, dan sudah menjamur bisnis – bisnis wirausaha yang memproduksi pupuk, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk Kompos Bagase ini tidak memiliki peluang untuk masuk dalam hati masyarakat. Produk ini lebih mengacu kepada pengenalan untuk masyarakat bahwa ampas tebu dapat dijadikan kompos tanpa melalui proses pembakaran bukan mencari keuntungan semata – mata.
b. Kebijakan Promosi
Promosi merupakan suatu kegiatan mengenalkan produk kepada masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan hasil penjualan. Untuk dapat meningkatkan hasil penjualan Kompos Bagase maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi yang dapat dilakukan antara lain promosi langsung dari mulut ke mulut, menyebarkan brosur, pamflet, radio, sosial media seperti facebook, twitter, instagram, BBM, Path, dan lain – lain.
c. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi yang dilakukan akan disalurkan kepada konsumen dengan cara menawarkan produk langsung kepada konsumen atau bisa juga melalui pegawai – pegawai PG Trangkil tersebut untuk meminta bantuan mendistribusikan kepada warga – warga. Awal mula distribusi ini tidak perlu menjangkau interlokal dahulu akan tetapi meratakan daerah lokah terlebih dahulu. Karena demi menambah kesejahteraan warga Desa Trangkil.
3. Rencana Pembuatan Produk
Rencana pembuatan Kompos Bagase selama tiga bulan adalah sebagai berikut :

i. Pembuatan pertama (1 bulan pertama)	:	100 kg
ii. Pembuatan kedua  (bulan berikutnya)	:	100 kg
iii. Pembuatan ketiga (bulan berikutnya)	:	100 kg

Harga penjualan per bungkus (per kg) adalah Rp 25.000,-
Harga Penjualan 3 Bulan 	=	Rp 25.000 x 300
	=	Rp 7.500.000
Laba Penjualan 3 bulan	=	Harga Jual – Biaya Produksi
	=	Rp 7.500.000 -  Rp 6.405.000
	=	Rp 1.095.000

a.  Perhitungan BEP
1.  BEP Volume Produksi  	
		
Jadi pada tingkat volume produksi 256 bungkus, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi pada bulan ketiga produksi.

2. BEP Harga Produksi	=	 

	=	  
	=	      1,17

Karena ratio lebih besar dari satu yaitu 1,17 maka usaha ini layak utnuk dijalankan.
3. 

BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam program kerativitas mahasiswa bidang kewirausahaan ini adalah sebagai berikut :
1. Persiapan
a. Persiapan Alat
1. Karung
2. Ember
3. Sekop
4. Cangkul
5. Plastik Pollyback
6. Pisau
7. Terpal
8. Dll.
2. Bahan – bahan
1. Ampas Tebu ( sudah dicacad/dicincang halus) 	2 – 4 karung
2. Kotoran ternak	1 karung
3. Serbuk gergaji	1 karung
4. Sekam padi	1 karung
5. EM4	secukupnya
6. Air	secukupnya
7. Karung goni	secukupnya
8. Semen
9. Pasir
2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pembuatan Kompos Bagase antara lain sebagai berikut :
1) Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan
2) Timbuni campuran Ampas tebu, serbuk gergaji dan sekam padi setinggi 25 cm di atas bedengan berukuran 2,5 x 2,5 meter atau Buatlah bak pengomposan dari bak semen. Dasar bak cekung dan melekuk di bagian tengahnya. Buat lubang pada salah satu sisi bak agar cairan yang dihasilkan dapat tertampung dan dimanfaatkan.
3) Larutkan kotoran ternak dengan Air jangan terlalu cair  dan tambahkan EM4 secukupnya
4) Kemudian siramkan ke tumpukan bahan sampai merata sambil dilakukan pengadukan
5) Tutup dengan karung goni yang sudah di basahkan
6) Untuk menandai apakah proses pengomposan berlangsung dengan balk, perhatikan suhu udara dalam campuran bahan. Pengomposan yang baik akan meningkatkan suhu dengan pesat selama 4 – 5 hari, lalu segera menurun lagi.
7) Tampunglah cairan yang keluar dari bak semen. Siram ke permukaan campuran bahan untuk meningkatkan kadar nitrogen dan mempercepat proses pengomposan.
8) 2 – 3 minggu kemudian, balik-balik bahan kompos setiap minggu. Setelah 2 -3 bulan kompos sudah cukup matang.
9) Agar pengomposan berhasil, buatlah atap naungan di atas pengomposan sebab air hujan dan penyinaran langsung matahari dapat menggagalkan proses pengomposan.
10) Jemur kompos sebelum digunakan hingga kadar airnya kira-kira 50 -60 % saja.

3. Promosi
Bentuk promosi yang dapat dilakukan antara lain promosi langsung dari mulut ke mulut, menyebarkan brosur, pamflet, radio, sosial media seperti facebook, twitter, instagram, BBM, Path, dan lain – lain.
4. Pemasaran
Pemasaran Kompos Bagase akan dilakukan secara langsung ke toko – toko atau melalui Pabriknya langsung menawarkan kepada karyawannya. Untuk itu akan dijalin kerja sama dengan pihak pabrik karena Kompos Bagase ini cukup bermanfaat bagi para petani dan secara tidak langsung bagi Pabrik itu sendiri.
5. Evaluasi
Evaluasi  dilakukan  untuk  mengetahui  perkembangan  usaha  yang 
dijalankan, mengetahui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk 
yang  dihasilkan,  mengevaluasi  komentar-komentar  konsumen 
terhadap produk yang dijual, dan memperbaiki produk sesuai dengan 
selera yang diinginkan konsumen.




BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. RANCANGAN BIAYA
Rekapitulasi Rancangan Biaya
	No
	Keterangan
	Total (Rp)

	1
	Alat – alat Penunjang PKM
	1.345.000,-

	2
	Bahan habis pakai
	3.260.000,-

	3
	Perjalanan
	600.000,-

	4
	Lain – lain
	1.200.000,-

	Jumlah
	6.405.000,-



2. JADWAL KEGIATAN
Jadwal kegiatan selama 5 bulan
	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Persiapan
	
	
	
	
	

	Persiapan Bahan
	X
	
	
	
	

	Persiapan Alat
	X
	
	
	
	

	Persiapan Tempat
	X
	
	
	
	

	Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	

	Produksi
	
	X
	X
	X
	

	Promosi
	
	X
	X
	X
	

	Penjualan Produk
	
	X
	X
	X
	

	Evaluasi
	
	X
	X
	X
	

	Penyusunan Laporan
	
	
	
	X
	X



Tim Program Kreatifitas Mahasiswa akan melakukan beberapa kegiatan paska pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawa kami dari kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini.
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2. BIODATA DOSEN PENDAMPING


3. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
1) Peralatan Penunjang
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan (Rp)

	Karung
	10
	10.000,-
	100.000,-

	Ember
	5
	20.000,-
	100.000,-

	Sekop
	5
	30.000,-
	150.000,-

	Cangkul
	5
	50.000,-
	250.000,-

	Plastik
	10 pack
	50.000,-
	500.000,-

	Terpal
	1
	200.000,-
	200.000,-

	Pisau
	5
	15.000,-
	45.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	1.345.000,-



2) Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan (Rp)

	Semen
	Membuat tempat pengomposan
	5 karung
	70.000,-
	350.000,-

	Pasir
	Membuat tempat pengompsan
	5 m3
	250.000,-
	1.250.000,-

	Batu Bata Merah
	Membuat tempat pengomposan
	100 buah
	500,-
	50.000,-

	Ampas Tebu
	Membuat kompos
	3 kw
	2.500,-
	750.000,-

	Kotoran Ternak
	Membuat kompos
	1 kw
	100.000,-
	100.000,-

	Serbuk Gergaji
	Membuat kompos
	
	100.000,-
	200.000,-

	Sekam Padi
	Membuat kompos
	2 kw
	125.000,-
	250.000,-

	EM4
	Membuat kompos
	10 lt
	20.000,-
	200.000,-

	Karung Goni
	Membuat kompos
	10
	10.000,-
	100.000,-

	Alat tulis
	Pencatatan, evaluasi, dll.
	
	10.000,-
	10.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	3.260.000,-



3) Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan (Rp)

	Biaya Transportasi
	Pembelian bahan baku dan pemasaran produk
	5
	120.000,-
	600.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	600.000,-



4) Biaya Lain – lain
	Keterangan
	Total Biaya (Rp)

	Biaya konsumsi
	250.000,-

	Biaya tenaga pembuat bak pengomposan
	300.000,-

	Biaya pembuatan cap
	200.000,-

	Biaya iklan
	250.000,-

	Penyusunan laporan
	100.000,-

	Dokumentasi + cetak
	100.000,-

	SUB TOTAL
	1.200.000,-

	TOTAL KESELURUHAN
	6.405.000,-



4. SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN dan PEMBAGIAN TUGAS
	No
	Nama/Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas
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